ABSTRAK

Ulwiyah, Siti. 2017. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Pembiasaan
Kegiatan Keagamaan di Madrasah Ibtidaiyah Gondang Kecamatan Wonopringgo
Kabupaten Pekalongan. Skripsi Fakultas/Jurusan: Tarbiyah dan Ilimu
Keguruan/S1 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Pekalongan. Pembimbing: M. Yasin Abidin, M.Pd.
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Pendidikan karakter banyak dicanangkan dalam dunia pendidikan di
Indonesia, tujuannya adalah sebagai proses pembentukan akhlak peserta didik.
Pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah salah satunya yaitu dengan adanya
pembiasaan. Oleh karena itu MI Gondang menerapkan upaya pembiasaan
kegiatan keagamaan sebagai salah satu wujud pelaksanaan pendidikan karakter.
Harapannya dapat menjadi wadah bagi pembentukan karakter peserta didik yang
sesuai dengan ajaran agama serta nilai-nilai karakter yang telah ditetapkan oleh
Kementerian Pendidikan Nasional.

Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu (1) Bagaimana pelaksanaan
pendidikan karakter melalui pembiasaan kegiatan kegamaan di Madrasah
Ibtidaiyah Gondang?, (2) Apa saja nilai-nilai pendidikan karakter dalam
pembiasaan kegiatan keagamaan di Madrasah Ibtidaiyah Gondang?, dan (3) Apa
saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pendidikan karakter
melalui pembiasaan kegiatan kegamaan di Madrasah Ibtidaiyah Gondang?.
Tujuan dari penelitian ini yaitu (1) mendeskripsikan pelaksanaan pendidikan
karakter melalui pembiasaan kegiatan keagamaan di Madrasah Ibtidaiyah
Gondang, (2) mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter dalam pembiasaan
kegiatan keagamaan di Madrasah Ibtidaiyah Gondang, dan (3) mendeskripsikan
faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pendidikan karakter
melalui pembiasaan kegiatan keagamaan di Madrasah Ibtidaiyah Gondang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research). Metode yang digunakan adalah wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis
model Miles dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian ini adalah pelaksanaan pembiasaan kegiatan keagamaan di
MI Gondang dilakukan dalam kegiatan rutin, kegiatan spontan, kegiatan
terprogram, dan keteladanan. Nilai-nilai karater yang ada dalam pembiasaan
tersebut adalah nilai religius, peduli sosial, cinta kebersihan, komunikatif,
toleransi, tanggung jawab, dan disiplin. Faktor pendukung dari pembiasaan ini
adalah manajemen pengelolaan yang bagus, motivasi, dan komitmen dari berbagai
pihak. Adapun faktor penghambatnya yaitu sarana prasarana, dan pantauan dari
orang tua yang kurang.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543 b/U/1987.
Transliterasi terebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut.
A. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif - tidak dilambangkan
< Ba B be
— Ta T te
& Sa S es (dengan titik diatasnya)
z Jim J je
z Ha H ha (dengan titik di bawahnya)
¢ Kha Kh ka dan ha
2 Dal D de
A Zal z zet (dengan titik di atasnya)
D Ra R er
J Zai Z zet
o Stn S es
o Syin Sy es dan ye
) Sad S es (dengan titik di bawahnya)
o= Dad D de (dengan titik di bawahnya)




Lk Ta T Te (dengan titik di bawahnya)
L Za Z zet (dengan titik di bawahnya)
& ‘ain ¢ koma terbalik (di atas)
a Gain G ge
- Fa F ef
A Qaf Q qi
< Kaf K ka
J Lam L el
e Mim M em
9 Nun N en
3 Wawu W we
> Ha H ha
e Hamzah ‘ Apostrof, tetapi lambing ini
tidak dipergunakan untuk
hamzah diawal kata
< Ya Y ye
B. Vokal
Vokal tunggal Vokal rangkap Vocal panjang

) =3
\

a < -
Q | gl=ai @ =1
3 i = au I =u
| u S )
O&

C. Ta Marbutah
1. Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
Mar’atun jamilah = dlwasl 5
2. Ta Marbutah mati dilambangakan dengan /h/
Contoh:

Fatimah = 4.kl
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D. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syadad tersebut.
Contoh:

A ditulis Al-birr
E. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
Asy-syamsu = (el
Ar-rajulu = d=_\

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf gmariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
Al-gamar = il
F. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah
itu ditransliterasikan dengan apostrof /°/.

Contoh:  Umirtu = <

Syai’un =%

vii



PERSEMBAHAN

Puji syukur kehadirat Allah SWT, atas rahmat dan ridho-Nya penulis
dapat menyelesaikan skripsi ini. Sholawat dan salam semoga tetap tercurahkan
kepada Nabi Muhammad SAW, semoga kita menjadi umat beliau yang kelak akan
mendapat syafaat di hari akhir. Aamiin....

Karya sederhana ini penulis persembahkan kepada:

1. Kedua orang tua saya, Bapak Ahmad Rahmadi dan Ibu Dayunah yang
senantiasa mendoakan dan memberikan dukungan kepada saya. Terima kasih
atas segala pengorbanan yang dilakukan, semoga terhitung amal ibadah oleh
Allah SWT, aamiin....

2. Bapak dan Ibu guru di SDN 01 Sidomulyo, MTSN Kesesi, MAN 1
Pekalongan, serta Bapak dan Ibu Dosen IAIN Pekalongan yang telah mendidik
dan memberikan bekal ilmu kepada penulis.

3. Keluarga besar UKK KSR-PMI Unit IAIN Pekalongan dan UKK Racana IAIN
Pekalongan yang telah memberikan banyak pelajaran dan pengalaman yang
berharga bagi saya sebagai bekal kelak hidup di masyarakat. Tetap semangat
dan teruslah berbakti bagi organisasi, almamater dan masyarakat.

4. Keluarga besar Ml Gondang Wonopringgo yang telah memberikan izin dan
dukungan kepada penulis untuk melakukan penelitian.

5. Sahabat PGMI khususnya PGMI kelas B angkatan 2013 dan mahasiswa PGMI
pada umumnya, keluarga KKN angkatan 41 Desa Pasusukan Kecamatan

Bawang Kabupaten Batang, serta almamater tercinta IAIN Pekalongan.

viii



Perpustakaan IAIN Pekalongan @ Perpustakaan IAIN Pekalongan

MOTTO

(el o) g) Cman ) o Suabl Talg g (il

“Tidak ada pemberian yang lebih baik dari seorang ayah kepada anaknya dari

pada akhlak yang baik.” (HR. Tirmidzi)




KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT. yang telah melimpahkan rahmat dan

karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Sholawat dan

salam semoga senantiasa terlimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW. yang telah

membawa kita dari zaman jahiliyah ke zaman islamiyah ini.

Penulis menyadari dalam menyelesaikan skripsi ini tidak lepas dari peran

serta bantuan berbagai pihak. Untuk itu dalam kesempatan ini penulis sampaikan

terima kasih kepada:

1.

2.

w

Dr. Ade Dedi Rohayana, M.Ag selaku Rektor IAIN Pekalongan.

Dr. M. Sugeng Sholehuddin, M.Ag selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan.

Ibu Ely Mufidah, M.S.I selaku Ketua Jurusan Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah.

Bapak M. Yasin Abidin, M.Pd selaku dosen pembimbing yang telah
meluangkan waktu untuk membimbing dan memberi petunjuk dalam
penulisan skripsi ini sehingga dapat terselesaikan dengan baik.

Drs. Ahmad Zaeni, M.Ag selaku dosen wali studi yang telah membimbing
penulis selama belajar di IAIN Pekalongan.

Ustadzah Khariroh, S.Pd.I selaku kepala sekolah MI Gondang Wonopringgo
beserta ustadz/ustadzah yang telah memberikan kesempatan kepada saya

untuk melakukan penelitian disana.

Xi



7.

10.

Seluruh dosen IAIN Pekalongan yang telah sabar dalam mendidik dan
memberikan bimbingan kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan studi di
IAIN Pekalongan.

Keluarga, sahabat, dan teman seperjuangan yang telah memberikan dukungan
moral serta materil dalam penulisan skripsi ini.

Keluarga besar UKK KSR-PMI Unit IAIN Pekalongan baik dari adik-adik
pengurus, teman-teman DKH, kakak-kakak Farmasi serta pembina Bapak
Syarif Hidayatullah, A.Md yang telah memberikan dukungan dan bimbingan
kepada penulis sehingga dapat menjadi motivasi dalam menyelesaikan karya
sederhana ini.

Semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini.

Penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat baik bagi penulis sendiri

maupun bagi pembaca. Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini

masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan

saran yang membangun guna perbaikan skripsi ini.

Pekalongan, 12 September 2017

Siti Ulwiyah
NIM. 2023113061

xii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..o [
PERNY ATAAN ettt anee s i
NOTA PEMBIMBING ... ii
PENGESAHAN ..t iv
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN ..o %
PERSEMBAHAN ...t e Vil
MOTTO bbb IX
AB S T R A e X
KATA PENGANTAR et XI
DAFTAR IST s Xiii
DAFTAR BAGAN DAN TABEL .......ooiie it XVi
BAB | PENDAHULUAN ..ottt 1
A. Latar Belakang Masalah ..........cccooeeiviiiiiciiiie i 1
B. Rumusan Masalah <.t 7
C. Tujuan PeNEHIIAN .......coveieiii et 7
D. Kegunaan Penelitian ....c....ccocoieieiiniiieisieeeseeniesis e 8
E. TiNjauan PUSTAKA . .cveeiiieirieiie ettt 9
F. Metode Penelitian ..o 19
G. Sistematikan Penulisan SKIPSi.......cccccovviiiiiiieiiicie e 26

BAB 1l NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTER DAN PEMBIASAAN

KEGIATAN KEAGAMAAN ..ot 28

xiii



BAB

BAB

A, PendidiKan KarakKEer .........oooeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee ettt eee et e s 28

B. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter ..., 42
C. Pembiasaan Kegiatan Keagamaan ...........ccccccoeeveeerereeeinississeesssiessnnes 45
D. Faktor Pendukung dan Penghambat Pendidikan Karakter ................... 49

11 NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM

PEMBIASAAN KEGIATAN KEAGAMAAN DI MI
GONDANG KECAMATAN WONOPRINGGO KABUPATEN
PEKALONGAN ..ottt 51
A. Gambaran Umum M1 GONAANG .......c.ccoveiimeeeieiieeeeeeeeseee o, 51
B. Pelaksanaan Pendidikan Karakter melalui Pembiasaan Kegiatan
Keagamaan di M1 Gondang Wonopringgo ......ccccccceeeeecceereeeeieeine 58
C. Nilai-Nilai ~ Pendidikan Karakter dalam Pembiasaan Kegiatan
Keagamaan di M1 GONAANG ..ot 67
D. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pembiasaan Kegiatan
Keagamaan di M1 GONAANG ....cc.ooiievreiiiieiie e st 70
IV ANALISIS NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM
PEMBIASAAN KEGIATAN KEAGAMAAN DI Ml GONDANG
KECAMATAN WONOPRINGGO KABUPATEN
PEKALONGAN
A. Analisis Pelaksanaan Pendidikan Karakter melalui Pembiasaan
Kegiatan Keagamaan di Ml Gondang Wonopringgo ..........ccccccecevevnnee. 73
B. Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Pembiasaan Kegiatan

Keagamaan di MI GONANG .........ccoveveieeieieieieieeeeeseseessese e 82

Xiv



C. Analisis Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pembiasaan

Kegiatan Keagamaan di M1 GONAaNg .........ccccceeveevmieirersieeeeeee e 86

BAB V PENUTUP
AL KESIMPUIAN ..ot 90
B. SAIAN .ot 91

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN

1. Pedoman Wawancara

2. Pedoman Observasi dan Dokumentasi
3. Transkip Wawancara

4. Lembar Observasi

5. Jadwal Pelajaran MI Gondang
6. Dokumentasi

7. Surat Penunjukkan Pembimbing
8. Surat ljin Penelitian

9. Surat Keterangan Penelitian

10. Daftar Riwayat Hidup

XV



Bagan 3.1
Tabel 3.1
Tabel 3.2
Tabel 3.3

Tabel 3.4

DAFTAR BAGAN DAN TABEL

: Struktur Organisasi M1 Gondang ...........ccccccveveveeereeseieieeeieens 55
: Biodata Guru dan Karyawan M1 Gondang Wonopringgo ........... 56
: Data Siswa MI Gondang Wonopringgo ........c.ccceeveeeeevevreveveeennns 56
s Jadwal Sholat DRUN@ c.....oiiee s 61
: Jadwal Gosok Gigi dan Cuci Tangan ............ccccceeeeveeveiereeirerennnns 62

XVi



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan harapan utama bagi perbaikan kualitas
manusia Indonesia. Ditinjau dari peran dasarnya, pendidikan merupakan
jalur peningkatan kualitas manusia yang lebih menekankan pada
pembentukan kualitas dasar, seperti keimanan, ketakwaan, kepribadian,
kecerdasan dan kedisiplinan. Namun, kondisi pendidikan yang terjadi
sekarang ini menampakkan kualitas yang masih jauh dari harapan. Dunia
pendidikan Indonesia menjadi sorotan banyak kalangan, hal tersebut
dikarenakan banyaknya masalah yang muncul, salah satunya mengenai
moralitas. Setiap hari kita sering disuguhi berita tentang tindakan amoral
anak-anak dan remaja. Silih berganti televisi dan surat kabar
memberitakan tentang kasus mirasantika dikalangan remaja dan anak,
tawuran pelajar, kekerasan siswa oleh oknum guru maupun siswa lainnya,
kasus pelecehan, pemerkosaan yang korban maupun pelakunya adalah
siswa sekolah dan pencurian yang dilakukan oleh pelajar.

Disamping itu etos kerja yang buruk, rendahnya disiplin diri dan
kurangnya semangat untuk bekerja keras, keinginan untuk memperoleh
hidup yang mudah tanpa kerja keras, materialisme menjadi gejala yang
umum dalam masyarakat. Daftar ini masih bisa terus diperpanjang dengan

berbagai kasus lainnya, seperti pemerasan siswa terhadap siswa lain,



kecurangan dalam ujian dan berbagai tindakan yang tidak mencerminkan
moral siswa yang baik.*®

Banyak pihak yang menanggapi fenomena di atas dan kritik
terhadap dunia pendidikanpun dilayangkan. Pendidikan kita dinilai terlalu
menonjolkan kognisi tetapi minus emosi dan moral. Sebagian bahkan
menilai pendidikan kita terkesan mekanistik, full hafalan dan mematikan
kreativitas siswa.*® Permasalahan yang muncul juga tidak sesuai dengan
tujuan pendidikan yang tertulis dalam Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan
Nasional bahwa “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.*

Untuk mendukung perwujudan cita-cita pembangunan karakter
sebagaimana diamanatkan dalam Pancasila dan Pembukaan UUD 1945
serta mengatasi permasalahan kebangsaan saat ini, maka Pemerintah

menjadikan pembangunan karakter sebagai salah satu program prioritas

%8 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2013), him.5

¥ Umar Suwito dkk, Tinjauan Berbagai Aspek Character Building: Bagaimana

Mendidik Anak Berkarakter? (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2008), him. 25

0 Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter: Landasan, Pilar Dan Implementasi (Jakarta:
Prenadamedia Gr oup, 2014), him. 119



pembangunan nasional. Semangat itu secara implisit ditegaskan dalam
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) tahun 2005-
2025, di mana pendidikan karakter ditempatkan sebagai landasan untuk
mewujudkan visi pembangunan nasional, yaitu mewujudkan masyarakat
berakhlak mulia, bermoral, beretika, berbudaya, dan beradab berdasarkan
falsafah Pancasila.*!

Pendidikan karakter kini memang menjadi isu utama pendidikan.
Selain menjadi bagian dari proses pembentukan akhlak anak bangsa,
pendidikan karakter ini pun diharapkan mampu menjadi pondasi utama
dalam meningkatkan derajat dan martabat bangsa Indonesia. Dalam
prosesnya, pembentukan karakter sangat dipengaruhi oleh keadaan
lingkungan sehingga lingkungan memiliki peranan yang cukup besar
dalam membentuk jati diri dan perilaku. Sekolah dan masyarakat sebagai
bagian dari lingkungan memiliki peranan yang sangat penting. Oleh
karena itu, sekolah dan masyarakat harus memiliki pendisiplinan dan
kebiasaan mengenai karakter yang akan dibentuk.*?

Pendidikan karakter ini bertujuan untuk meningkatkan mutu proses
dan hasil pendidikan yang mengarah pada pembentukan budi pekerti dan
akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu dan seimbang sesuali
dengan standar kompetensi lulusan pada setiap satuan pendidikan. Melalui

pendidikan karakter ini kita berharap bangsa ini bisa menjadi bangsa yang

' Kementerian Pendidikan Nasional Badan Penelitian Dan Pengembangan Pusat
Kurikulum Dan Perbukuan, Panduan Pelaksanaan Pendidikan Karakter (Jakarta, 2011), him. 5

2 Abdul Majid dkk, Character Building Through Education (Pekalongan: STAIN Press,
2011), him. 210



bermartabat. Keberhasilan pendidikan karakter diharapkan dapat
mengembalikan identitas serta karakter bangsa dan masyarakat pada
kondisi yang kondusif serta terhindar dari sikap yang dapat menjatuhkan
martabat bangsa.*?

Pendidikan karakter pada tingkat satuan pendidikan mengarah pada
pembentukan budaya sekolah/madrasah, yaitu nilai-nilai yang melandasi
perilaku, tradisi, kebiasaan sehari-hari serta simbol-simbol yang
dipraktikkan oleh semua warga sekolah/madrasah dan masyarakat
sekitarnya. Budaya sekolah/madrasah merupakan ciri khas, karakter atau
watak dan citra sekolah/madrasah tersebut dimata masyarakat luas. Pada
umumnya pendidikan karakter menekankan pada keteladanan, penciptaan
lingkungan dan pembiasaan. Dengan demikian apa yang dilihat, didengar,
dirasakan dan dikerjakan oleh peserta didik dapat membentuk karakter
mereka.**

Pendidikan karakter harus diterapkan pada semua jenjang
pendidikan terutama jenjang sekolah dasar. Jika sejak usia dini karakter
anak sudah dibangun, diharapkan mereka sudah memiliki pondasi atau
dasar karakter yang kuat, sehingga pada perkembangan selanjutnya tinggal

memupuk serta memperkaya perspektif karakter anak.*®

8 Abdul Majid dkk, Character Building... him. 134

* E. Mulyasa, Pengembangan dan implementasi Kurikulum 2013 (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2014), him.7

him. 70

> Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Usia Dini (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012),



Dalam era globalisasi seperti sekarang ini, ada kecenderungan
berkembangnya gerakan keagamaan yang berupaya maksimal
membentengi keberagamaannya dari pengaruh budaya global terutama
budaya barat. Tidak diragukan lagi bahwa agama adalah basis
pembentukan karakter yang utama. Agama yang dimaksudkan dalam
penelitian ini adalah agama Islam. Islam memandang bahwa pendidikan
karakter tidak mungkin dilepaskan dari pendidikan agama. Pendidikan
karakter yang terpisah dari pendidikan agama hanyalah isapan jempol, ini
adalah masalah krusial sekarang vyaitu kesalahan orientasi dunia
pendidikan yang hanya mengejar sesuatu yang bersifat duniawi dan
melupakan dimensi ukhrawi. Dalam membangun karakter, agama Islam
menggunakan beberapa metode salah satunya yaitu pembiasaan.

Keseriusan Islam dalam membangun karakter dapat dilihat dari
hal-hal yang sederhana, misalnya anjuran ketika mengerjakan sesuatu
harus dimulai dengan membaca basmalah. Bahkan untuk mendorong
pelaksanaannya, Islam menganggap perbuatan yang tidak dimulai dengan
membaca basmalah adalah tidak mengandung kebaikan dan keberkahan.
Hal tersebut menandakan adanya penanaman kebiasaan yang jika
dilaksanakan secara berkelanjutan akan menjadi sebuah Kkarakter.
Pembiasaan ini malahan menjadi sesuatu yang teramat penting dalam

Islam. Dalam sebuah hadis Rasulullah menyatakan bahwa amal yang



paling dicintai adalah amal yang dilakukan secara terus menerus, sehingga
menjadi sebuah kebiasaan (rutinitas).*®

Kementerian Pendidikan Nasional telah merumuskan nilai-nilai
karakter yang akan dikembangkan atau ditanamkan kepada anak-anak dan
generasi muda Indonesia yaitu ada 18. Nilai-nilai tersebut diantaranya
yaitu religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri,
demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air,
menghargai  prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar
membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab.*’

Madrasah Ibtidaiyah (MI) Gondang merupakan sebuah lembaga
pendidikan jenjang sekolah dasar dibawah yayasan Badan Wakaf Masjid
dan Madrasah Gondang (YBWMM) vyang melaksanakan adanya
pembiasaan-pembiasaan kegiatan keagamaan. Hal tersebut dapat dilihat
dari kegiatan sehari-hari seperti adanya pembiasaan doa bersama, kelas
TPQ, dan pembiasaan sholat dhuha. Selain itu di MI Gondang ini juga
terdapat pembiasaan yang berbeda dari sekolah lain seperti kegiatan
pembacaan dzikir pada bulan tertentu dan kegiatan darul ahsan. Dengan
adanya pembiasaan ini diharapkan dapat membentuk karakter peserta
didik yang positif sesuai dengan visi yayasan yaitu terwujudnya anak didik
berkualitas dan berakhlakul karimah. Dalam pelaksanaan pembiasaan
kegiatan keagamaan di MI Gondang terdapat nilai-nilai karakter yang

diinternalisasikan ke dalam kegiatan pembiasaan tersebut yang merujuk

*® Abdul Majid dkk, Character Building... him. 180
" Abdul Majid dkk, Character Building... him. 10.



pada nilai karakter yang dirumuskan oleh Kementerian Pendidikan
Nasional.*®

Oleh karena itu pada penelitian ini penulis tertarik untuk
mengetahui nilai-nilai pendidikan karakter dalam pembiasaan kegiatan
keagamaan di Madrasah Ibtidaiyah Gondang Kecamatan Wonopringgo

Kabupaten Pekalongan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter melalui pembiasaan
kegiatan kegamaan di Madrasah Ibtidaiyah Gondang?

2. Apa saja nilai-nilai pendidikan karakter dalam pembiasaan kegiatan
keagamaan di Madrasah Ibtidaiyah Gondang?

3. Apa saja faktor  pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan
pendidikan karakter melalui pembiasaan kegiatan kegamaan di
Madrasah Ibtidaiyah Gondang?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan pokok di atas, maka tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah

1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pendidikan karakter melalui

pembiasaan kegiatan keagamaan di Madrasah Ibtidaiyah Gondang.

2017

*® Khariroh, Kepala Sekolah MI Gondang, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 16 Maret



2. Untuk mendeskripsikan nilai-nilai  pendidikan karakter dalam
pembiasaan kegiatan keagamaan di Madrasah Ibtidaiyah Gondang.

3. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan pendidikan karakter melalui pembiasaan kegiatan
keagamaan di Madrasah Ibtidaiyah Gondang.

D. Kegunaan Penelitian
Sejalan dengan penjelassan latar belakang, rumusan masalah dan
tujuan penelitian, maka tentu penelitian ini akan memberikan manfaat atau
kegunaan baik secara teoritis maupun praktis.

1. Secara Teoritis
a. Untuk memperluas pengetahuan penulis tentang pendidikan

karakter.

b. Penelitian ini dapat menjadi bahan kajian keilmuan yang bisa
dikembangkan dalam upaya peningkatan mutu pendidikan melalui
karakter peserta didik.

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan
penelitian selanjutnya.

2. Secara Praktis
a. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dalam pelaksanaan

pendidikan karakter melalui pembiasaan kegiatan keagamaan di

sekolah/madrasah.



b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam
mengembangkan pembiasaan kegiatan keagamaan yang sesuai
dengan nilai-nilai pendidikan karakter.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teori

Membangun kepribadian bangsa merupakan cita-cita luhur yang
harus selalu dikobarkan karena setiap orang dalam suatu bangsa
dilahirkan dengan membawa kecenderungan dan kepribadian tertentu
yang berbeda satu sama lain. Keberagaman ciri dan kecenderungan
seperti ini harus dikelola dan dikemas dalam suatu proses pendidikan
yang diselenggarakan agar dapat menjadi manusia yang memiliki budi
pekerti yang tinggi yang dapat membangun bangsanya secara
bermartabat dan demokratis.”® Pendidikan tidak hanya membentuk
insan Indonesia yang cerdas intelektual saja melainkan juga
berkepribadian atau berkarakter sehingga dapat melahirkan generasi
bangsa yang tumbuh berkembang dengan karakter yang sesuai dengan
nilai-nilai luhur bangsa serta agama.

Pendidikan karakter mulai mendapat perhatian dari pemerintah
untuk segera diimplementasikan di sekolah-sekolah sebagai program
utama. Penerapan pendidikan karakter memerlukan pemahaman yang
jelas tentang konsep pembentukan karakter (character building) dan

pendidikan karakter (character education) itu sendiri. Pendidikan

49 Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter: Landasan... hlm. 121
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karakter menjadi kebutuhan mendasar yang harus
ditumbuhkembangkan dalam dunia pendidikan di Indonesia. Jati diri
dan karakter bangsa yang semakin luntur tergerus arus demoralisasi
yang mewabah pada (hampir) semua segi kehidupan menjadi salah
satu faktor yang mendasari adanya gagasan pendidikan karakter.

Pendidikan di sekolah seharusnya memang bukan sekedar
memberikan bebagai macam pengetahuan, melainkan pula harus bisa
membentuk karakter siswanya. Aspek ini penting untuk direnungkan
bersama karena realitas selama ini menunjukkan bahwa pembentukan
karakter memang kurang mendapatkan apresiasi dan perhatian
memadai. Konsentrasi guru lebih pada bagaimana siswa mendapatkan
nilai yang memuaskan secara akademis.

Menurut Fuad Hasan sebagaimana dikutip oleh E. Mulyasa
menyampaikan bahwa pendidikan bermuara pada pengalihan nilai-
nilai budaya dan norma-norma sosial (transmission of cultural values
and social norms). Sementara Mardiatmadja menyebut pendidikan
sebagai ruh pendidikan dalam memanusiakan manusia.”* Berdasarkan
pendapat tersebut, pendidikan yang humanis bukan hanya sebuah
proses yang mengajarkan pengetahuan saja melainkan dapat mendidik
dan menanamkan nilai-nilai budaya dan norma sosial kepada peserta

didik.

*0 Ngainun Naim, Character Building (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him. 41

*1 E. Mulyasa, Pengembangan dan implementasi Kurikulum 2013... him. 4
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Muhammad Fadhilah berpendapat bahwa pendidikan karakter
ialah suatu pendidikan yang mengajarkan tabiat, moral, tingkah laku
maupun kepribadian. Maksudnya proses pembelajaran yang dilakukan
di lembaga pendidikan harus mampu mengarahkan, mengembangkan
dan menanamkan nilai-nilai kebaikan kepada peserta didik yang
kemudian dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.
Pendidikan karakter merupakan suatu sistem penanaman nilai-nilai
karakter pada peserta didik yang meliputi komponen; kesadaran,
pemahaman, kepedulian, dan komitmen vyang tinggi untuk
melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Allah Tuhan Yang
Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun masyarakat dan
bangsa secara keseluruhan sehingga menjadi manusia sempurna sesuai
kodratnya.® Pendidikan karakter merupakan suatu proses yang
mengajarkan peserta didik tentang moral ataupun tingkah laku dan
menanamkan nilai-nilai kebaikan kepada peserta didik sehingga dapat
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Karakter didefinisikan oleh Ryan dan Bohlin sebagaimana
dikutip oleh Abdul Majid dan Dian Andayani mengandung tiga unsur
pokok, yaitu mengetahui kebaikan (knowing the good), mencintai
kebaikan (loving thegood), dan melakukan kebaikan (doing the good).
Dalam pendidikan karakter, kebaikan itu seringkali dirangkum dalam

sederet sifat-sifat baik. Dengan demikian, maka pendidikan karakter

%2 Muhammad Fadlillah dan Lilif Mualifatu Khorida, Pendidikan Karakter Anak Usia
Dini Konsep & Aplikasinya dalam PAUD (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), him. 23
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adalah sebuah upaya untuk membimbing perilaku manusia menuju
standar-standar baku.

Upaya ini juga memberi jalan untuk menghargai persepsi dan
nilai-nilai pribadi yang ditampilkan di sekolah. Fokus pendidikan
karakter adalah pada tujuan-tujuan etika, tetapi praktiknya meliputi
penguatan kecakapan-kecakapan yang penting yang mencakup
perkembangan sosial siswa.

Menurut Hornby & Parnwell sebagaimana dikutip oleh Abdul
Majid dan Dian Andayani bahwa karakter adalah kualitas mental atau
moral, nama atau reputasi. Hermawan Kertajaya mendefinisikan
karakter adalah ‘ciri khas’ yang dimiliki oleh suatu benda atau
individu. Ciri khas tersebut adalah ‘asli’ dan mengakar pada
kepribadian benda atau individu tersebut dan merupakan ‘mesin’
pendorong bagaimana seorang bertindak, bersikap, berujar dan
merespons sesuatu.> Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
karakter berkaitan dengan tingkah laku yang menjadi ciri khas
seseorang dan sebagai pendorong dalam bertindak atau merespons
sesuatu sehingga menjadi kepribadian orang tersebut.

Menumbuhkembangkan karakter bangsa yang bermoral bukan

sekedar persoalan penyampaian teori tentang ilmu etika dan moral

>3 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam... him. 11
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sebagai mata pelajaran di sekolah, melainkan membangun kebiasaan
yang berkesinambungan dari ke hari.>*

Pembiasaan adalah suatu tingkah laku tertentu yang sifatnya
otomatis tanpa direncanakan terlebih dahulu dan berlaku begitu saja
tanpa dipikirkan lagi. Dengan pembiasaan pendidikan memberikan
kesempatan kepada peserta didik terbiasa mengamalkan ajaran
agamanya, baik secara individual maupun secara berkelompok dalam
kehidupan sehari-hari.® Menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik
pada anak sangatlah penting karena dengan pembiasaan itulah
diharapkan siswa dapat memiliki karakter yang positif. Penerapan
pendidikan karakter untuk menjadi budaya sekolah harus ada
kesepakatan mengenai karakter yang hendak dicapai karena tidak
mungkin satu sekolah dapat menerapkan ke-18 karakter yang
ditetapkan oleh pemerintah.>®

Sebelum melakukan penelitian yang berkaitan dengan nilai-nilai
pendidikan karakter melalui pembiasaan kegiatan keagamaan, penulis
telah melakukan penelusuran pustaka berkaitan dengan pelaksanaan
pendidikan karakter di sekolah. Dari hasil penelusuran tersebut penulis
menemukan beberapa hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan

dengan hal tersebut.

* Hudiyono, Membangun Karakter Siswa (Surabaya: Erlangga, 2012), him. 5.
% Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), him. 151.

% Retno Listyarti, Pendidikan Karakter dalam Metode Aktif, Inovatif, dan Kreatif
(Jakarta: Erlangga, 2012), him. 10.
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Penelitian yang pertama vyaitu tesis dari Uswatun Khasanah
mahasiswi STAIN Pekalongan Program Studi Pendidikan Agama
Islam yang berjudul “Implementasi Pendidikan Karakter di Taman
Kanak-Kanak Islam Terpadu (TKIT) Permata Hati Batang”. Hasil
penelitian ini adalah implementasi pendidikan karakter di TKIT
Permata Hati Batang sudah cukup baik, yang meliputi akidah yang
bersih, ibadah yang benar, pribadi yang matang, mandiri, cerdas dan
berpengetahuan, sehat dan kuat, bersungguh-sungguh dan disiplin,
tertib dan cermat, efisien, bermanfaat. Metode pendidikan karakter di
TKIT Permata Hati Batang meliputi metode bercerita, pemberian
tugas, demonstrasi, bernyanyi, bercakap-cakap, pemberian hadiah dan
hukuman, pembiasaan dan keteladanan.>

Penelitian selanjutnya yaitu tesis yang berjudul “Pembentukan
Karakter Peserta Didik Melalui Pendidikan Pencak Silat di SMK NU
Kesesi Kabupaten Pekalongan”. Penelitian ini dilakukan oleh Maulana
Ibrohim mahasiswa Pendidikan Agama Islam Pasca Sarjana STAIN
Pekalongan. Hasil penelitian ini adalah pendidikan pencak silat
merupakan sebuah sistem pendidikan yang didalamnya terdapat proses
pembentukan karakter yang telah membentuk peserta didiknya
mencapai karakter-karakter yang sesuai dengan falsafah dan ciri khas

pendidikan pencak silat. Pembentukannya adalah dengan pembinaan

%" Uswatun Khasanah,” Implementasi Pendidikan Karakter di Taman Kanak-Kanak Islam
Terpadu (TKIT) Permata Hati Batang”, Tesis Pascasarjana Pendidikan Agama Islam
(Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2013), him. 7.
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fisik dan prestasi, latihan fisik, latihan teknik, latihan taktik dan
pembinaan kerohanian yang terdapat dalam 4 tingkatan yaitu tingkat
polos, jambon, hijau dan putih. Adapun karakter yang dibentuk melalui
pendidikan pencak silat ini adalah disiplin dan tangguh, aktif dan
percaya diri, semangat dan berani, berfikir Kritis, introspeksi serta
berjiwa pamong.>®

Selanjutnya yaitu skripsi yang berjudul “Upaya Pengembangan
Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar Negeri Sosrowijayan”.
Penelitian ‘ini dilakukan oleh Lukman Hakim Alfajar mahasiswa
program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Negeri
Yogyakarta (UNY). Adapun hasil dari penelitian ini adalah bahwa
upaya pengembangan pendidikan karakter yang dilakukan dalam
program pengembangan diri di SD Negeri Sosrowijayan mengangkat
nilai religius, jujur, toleransi, disiplin dan tanggung jawab dalam
bentuk kegiatan rutin (tugas piket guru, tugas piket siswa dan upacara
bendera), kegiatan spontan (menasehati, menegur dan membantu
kegiatan insidental), keteladanan, dan pengkondisian (kebersihan
lingkungan, tagline pendidikan karakter). >

Berdasarkan pemaparan diatas, penelitian yang dilakukan oleh

penulis berbeda dengan penelitian terkait sebelumnya. Perbedaan

% Maulana Ibrohim, “Pembentukan Karakter Peserta Didik Melalui Pendidikan Pencak
Silat di SMK NU Kesesi Kabupaten Pekalongan”, Tesis Pasca Sarjana Pendidikan Agama Islam
(Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2014), him. Vi.

% Lukman Hakim Alfajar, “Upaya Pengembangan Pendidikan Karakter Di Sekolah Dasar
Negeri Sosrowijayan”, Skripsi Sarjana Pendidikan Guru Sekolah Dasar (Yogyakarta: Universitas
Negeri Yogyakarta, 2014), him.vii.
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tersebut dapat dilihat dari fokus penelitian. Untuk penelitian Uswatun
Khasanah fokus penelitiannya pada implementasi pendidikan karakter
itu sendiri sehingga masih bersifat global. Sedangkan untuk penelitian
Maulana Ibrohim fokus penelitiannya pada pembentukan karakter
melalui pendidikan pencak silat. Kemudian untuk penelitian Lukman
Hakim Alfajar fokus penelitiannya pada upaya pengembangan
pendidikan karakter dan bentuk dukungan yang diberikan komponen
sekolah dalam upaya pengembangan pendidikan karakter di SDN
Sosrowijayan Yogyakarta. Adapun untuk penelitian penulis sendiri
lebih  menekankan pada nilai-nilai pendidikan karakter yang
terkandung dalam pembiasaan-pembiasaan kegiatan keagamaan di Ml
Gondang. Sehingga pada penelitian ini penulis berusaha untuk
menggali lebih dalam mengenai nilai-nilai pendidikan karakter dalam
pembiasaan kegiatan keagamaan.
Kerangka Berfikir

Berdasarkan analisis teori di atas maka dapat disusun kerangka
berfikir yaitu pendidikan adalah suatu usaha yang sadar dan sistematis
dalam mengembangkan potensi peserta didik. Pendidikan merupakan
suatu usaha masyarakat dalam mempersiapkan generasi muda bagi
keberlangsungan kehidupan masyarakat dan bangsa yang lebih baik di
masa depan. Keberlangsungan itu ditandai oleh pewarisan karakter
yang telah dimiliki masyarakat dan bangsa. Oleh karena itu,

pendidikan adalah sebuah proses pewarisan karakter bangsa bagi
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generasi muda dan juga proses pengembangan karakter bangsa untuk
peningkatan kualitas kehidupan masyarakat dan bangsa yang lebih
baik di masa mendatang.

Pendidikan sebagai wadah pengembangan karakter peserta
didik agar memiliki pribadi unggul yang sesuai dengan nilai-nilai
budaya bangsa Indonesia. Pembangunan karakter dan jati diri bangsa
merupakan cita-cita luhur yang harus diwujudkan melalui
penyelanggaraan pendidikan yang terarah dan berkelanjutan.
Penyelenggaraan pendidikan diharapkan dapat mewujudkan peserta
didik yang secara utuh memiliki berbagai kecerdasan, baik kecerdasan
spiritual, emosional, sosial, intelektual maupun kecerdasan kinestetika.

Peserta didik yang disekolahkan orang tuanya mereka telah
mempunyai dan membawa karakter tersendiri, karena karakter seorang
anak mulai terbentuk sejak ia dilahirkan, diasuh dan dibesarkan orang
tuanya, setelah itu barulah anak mulai disekolahkan. Dilihat dari segi
pembentukan karakter, lembaga pendidikan formal merupakan pranata
sosial dan tempat untuk menanamkan dan membentuk karakter siswa.

Pendidikan karakter dimaknai sebagai pendidikan yang
mengembangkan nilai-nilai karakter bangsa pada diri peserta didik
sehingga mereka memiliki nilai dan karakter sebagai karakter dirinya,
menerapkan nilai tersebut dalam kehidupan dirinya sebagai anggota

masyarakat dan warga negara.
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Pendidikan karakter sebagai bagian integral dari keseluruhan
tatanan sistem pendidikan nasional, maka harus dikembangkan dan
dilaksanakan secara sistemik dan holistik oleh satuan pendidikan.
Pembentukan karakter peserta didik melalui pendidikan dapat
dilaksanakan menggunakan berbagai cara atau metode, seperti
internalisasi karakter ke dalam setiap mata pelajaran ataupun juga
dapat dilaksanakan dengan adanya pembiasaan-pembiasaan kegiatan
keagamaan terlebih bagi satuan pendidikan yang berbasis Islam seperti
di MI Gondang Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan yang
menerapkan pembiasaan kegiatan keagamaan sebagai wujud adanya
pendidikan karakter. Dengan adanya pembiasaan kegiatan keagamaan
tentunya terdapat nilai karakter yang terkandung didalamnya.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dibuat bagan kerangka

berfikir sebagai berikut:

Sekolah Pendidikan Karakter

1l

Pembiasaan Kegiatan
Keagamaan

11

Nilai-Nilai Pendidikan
Karakter

Y A 4 Y

Religius Cinta Toleransi
Kebersihan

\ 4 A 4

A\ 4

Peduli Sosial

Bersahabat/ Tanggung
Komunikatif Jawab
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F. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Desain Penelitian
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
research) yaitu metode untuk menemukan secara spesifik dan
realis tentang apa yang sedang terjadi pada suatu saat di tengah-
tengah ~kehidupan masyarakat. Jadi, mengadakan penelitian
lapangan mengenai beberapa masalah aktuil yang kini sedang
terjadi dan mengekspresikan diri dalam bentuk gejala atau proses
sosial. Pada prinsipnya penelitian lapangan bertujuan untuk
memecahkan masalah-masalah praktis dalam masyarakat.®
b. Pendekatan penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan pelaku yang diamati.®*
Dengan pendekatan  kualitatif ini  penulis  akan
mendiskripsikan fakta-fakta yang terjadi di Ml Gondang dalam

melaksanakan pembiasaan kegiatan keagamaan dan nilai-nilai

% Mardalis, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), him. 28.

%1 |exy J. Moleong, Metodologi Penelittian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2006), him. 4.
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pendidikan karakter yang terkandung dalam pembiasaan kegiatan
keagamaan tersebut serta faktor pendukung dan penghambat
dalam pelaksanaan pendidikan karakter melalui pembiasaan
kegiatan kegamaan di M| Gondang.
2. Sumber Data
Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini
meliputi:

a. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek
penelitian dengan mengenakan alat pengukuran atau alat
pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber informasi
yang dicari.®> Sumber data primer dalam penelitian ini adalah
siswa dan guru kelas di M1 Gondang.

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain, tidak
langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya.®®
Sumber data sekunder pada penelitian ini adalah kepala sekolah
dan buku-buku perpustakaan dan sumber lain yang terkait dalam

pembahasan ini.

%2 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 91.

%3 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian... him. 21.
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3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Metode Observasi
Metode observasi merupakan suatu teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara mengadakan penelitian secara
teliti, serta pencatatan sistematis. Observasi ialah studi yang
disengaja dan sistematis tentang fenomena sosial dan gejala-gejala
psikis ‘dengan jalan pengamatan dan pencatatan.”® Dengan
observasi, peneliti dapat menemukan hal-hal yang diluar persepsi
responden, sehingga peneliti memperoleh gambaran yang lebih
komprehensif.®®> Metode ini dilakukan untuk mendapatkan data
tentang pelaksanaan pendidikan karakter melalui pembiasaan
kegiatan keagamaan di Ml Gondang serta faktor pendukung dan
penghambat dalam pelaksanaan pembiasaan kegiatan keagamaan.
Sehingga peneliti dapat mendeskripsikan pelaksanaan pembiasaan
kegiatan keagamaan yang dilakukan rutin setiap hari di Ml
Gondang serta faktor pendukung dan penghambat dalam

pembiasaan tersebut.

® Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik (Jakarta: Bumi
Aksaara, 2015), him. 143.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung:Alfabeta,
2015), him. 229.
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b. Metode Wawancara
Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada
suatu masalah tertentu dan merupakan proses Tanya jawab lisan
dimana dua orang atau lebih berhadapan secara fisik. Wawancara
dilakukan untuk memperoleh data atau informasi sebanyak
mungkin dan sejelas mungkin kepada subjek penelitian.®
Wawancara ini dilakukan kepada kepala sekolah untuk
memperoleh data yang berkaitan dengan macam-macam
pembiasaan kegiatan keagamaan di MI Gondang dan nilai-nilai
karakter dalam pembiasaan tersebut, serta faktor pendukung dan
penghambat dalam pelaksanaan pendidikan karakter melalui
pembiasaan kegiatan kegamaan. Selain itu, wawancara juga
dilakukan kepada guru kelas untuk memperoleh data tentang
pelaksanaan pembiasaan kegiatan keagamaan di MI Gondang,
nilai-nilai karakter yang diinternalisasikan ke dalam pembiasaan
kegiatan kegamaan, serta faktor pendukung dan penghambat
dalam pelaksanaan pendidikan karakter melalui pembiasaan

kegiatan kegamaan.

c. Metode Dokumentasi
Metode  dokumentasi  merupakan pelengkap  dari
penggunaan metode observasi dan wawancara. Metode ini

digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber non insani.

% Jmam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif:... hlm. 160.
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Sumber ini terdiri dari dokumen dan rekaman.®” Metode ini
digunakan untuk mencari data penunjang dalam penelitian ini
seperti arsip daftar guru, karyawan, siswa, Vvisi misi, sarana
prasarana, struktur organisasi MI Gondang, buku kontrol dzikir

atau data lain yang diperlukan.

4. Teknik Analisis Data

Setelah data diperoleh dari observasi, wawancara dan
dokumentasi selanjutnya adalah menganalissis data. Analisis data
adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan
ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting yang akan dipelajari dan membuat
kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang
lain.%® Analisis data kualitatif mencakup penelusuran data, melalui
catatan-catatan (pengamatan lapangan) untuk menemukan pola-pola

budaya yang dikaji oleh peneliti.®
Dalam buku karangan Sugiyono, Miles dan Huberman
mengemukakan -~ bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secaara terus menerus

sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis

%7 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif... hlm. 176.
% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif ... him. 244.

% Jmam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif... him. 120.
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data, vyaitu data reduction, data display dan conclusion
drawing/verification.
a. Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup
banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci juga
segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data
berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.”

Data yang terkumpul dari observasi, wawancara dan
dokumentasi nantinya akan dipilih data yang dibutuhkan dalam
penulisan penelitian ini yaitu berupa data mengenai pelaksanaan
pendidikan karakter melalui pembiasaan kegiatan keagamaan dan
nilai-nilai karakter dalam pembiasaan kegiatan keagamaan di Ml
Gondang. Selain itu juga data tentang faktor pendukung dan
penghambat dalam pelaksanaan pendidikan karakter melalui

pembiasaan kegiatan keagamaan di M1 Gondang.

" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif ... him. 246.
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b. Data Display (penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, flowchart, dan sejenisnya.”” Penyajian data digunakan
untuk lebih meningkatkan pemahaman kasus dan sebagai acuan
mengambil tindakan berdasarkan pemahaman dan analisis sajian
data.”®

Pada tahap ini peneliti akan mendeskripsikan secara
sistematis mengenai pelaksanaan pembiasaan kegiatan keagamaan
baik yang bersifat rutin, spontan maupun keteladanan, serta akan
dideskripsikan pula nilai-nilai pendidikan karakter dalam
pembiasaan kegiatan keagamaan. Pada bagian akhir juga akan
dibahas tentang faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan pendidikan karakter melalui pembiasaan kegiatan
keagamaan di MI Gondang.

c. Conclusion Drawing/Verification (penarikan kesimpulan)

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif adalah
verifikasi atau penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan
merupakan hasil penelitian yang menjawab fokus penelitian
berdasarkan hasil analisis data. Kesimpulan disajikan dalam bentuk

deskriptif objek penelitian dengan berpedoman pada kajian

™ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif ... him. 249.

2 1mam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif... him. 211.
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penelitian.” Pada tahap ini peneliti akan menganalisis data yang

sudah ada dan disesuaikan dengan teori yang dijadikan landasan

awal dalam penelitian ini, kemudian disimpulkan menjadi hasil
penelitian terkait nilai-nilai pendidikan karakter dalam pembiasaan
kegiatan keagamaan di MI Gondang.

G. Sistematika Penulisan

Dalam membahas dan menganalisa tentang “Nilai-Nilai
Pendidikan Karakter dalam Pembiasaan Kegiatan Keagamaan”, agar
penulisan skripsi ini dapat disusun dengan baik dan sistematis maka
penulis menggunakan sistematika penulisan skripsi sebagai berikut:

Bagian pokok dari skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu:

Bab | adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il adalah nilai-nilai pendidikan karakter dan pembiasaan
kegiatan keagamaan yang terdiri dari empat sub bab yaitu pendidikan
karakter, nilai-nilai pendidikan karakter, pembiasaan kegiatan keagamaan,
dan faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pendidikan
karakter.

Bab 1l yaitu nilai-nilai pendidikan karakter dalam pembiasaan
kegiatan keagamaan di MI Gondang yang terdiri dari: gambaran umum

MI Gondang, pelaksanaan pendidikan karakter melalui pembiasaan

3 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif... him. 212.
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kegiatan keagamaan di Ml Gondang, nilai-nilai pendidikan karakter dalam
pembiasaan kegiatan keagamaan di MI Gondang serta faktor pendukung
dan penghambat pelaksanaan pendidikan karakter melalui pembiasaan
kegiatan kegamaan di MI Gondang .

Bab IV vyaitu analisis nilai-nilai pendidikan karakter dalam
pembiasaan kegiatan keagamaan di MI Gondang yang terdiri dari tiga
sub-bab vyaitu analisis pelaksanaan pendidikan karakter melalui
pembiasaan kegiatan keagamaan di MI Gondang, analisis nilai-nilai
pendidikan karakter dalam pembiasaan kegiatan keagamaan di MI
Gondang dan analisis faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan
pendidikan karakter melalui pembiasaan kegiatan kegamaan di MI
Gondang.

Bab V yaitu penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pelaksanaan pendidikan karakter di Ml Gondang Wonopringgo Vaitu
dengan menginternalisasikan nilai-nilai karakter ke dalam tiga kegiatan
seperti dalam pembelajaran, kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan
pembiasaan yang salah satunya dilaksanakan dalam bentuk pembiasaan
kegiatan keagamaan. Bentuk pembiasaan kegiatan keagamaan ini seperti
pembiasaan doa bersama dan membaca asmaul husna, pembiasaan sholat
dhuha, kelas TPQ, pembiasaan gosok gigi, pembiasaan senin beramal,
pembiasaan salam dan salim, peringatan hari besar, pembacaan dzikir pada
bulan tertentu, pesantren ramadhan, darul ahsan, dan ziaroh kubur.

2. Nilai-nilai pendidikan karakter yang ada dalam pembiasaan kegiatan
keagamaan di MI Gondang adalah nilai religius, peduli sosial, cinta
kebersihan, bersahabat/komunikatif, toleransi, dan tanggung jawab.

3. Faktor pendukung dalam pelaksanaan pembiasaan kegiatan keagamaan di
MI Gondang diantaranya yaitu memiliki manajemen pengelolaan kegiatan
yang bagus, motivasi pada diri siswa untuk melaksanakan pembiasaan
tersebut, dan komitmen dari kepala sekolah, guru dan murid itu sendiri.
Sedangkan untuk penghambatnya sendiri yaitu sarana dan prasarana yang

kurang memadai, kurangnya pantauan dari orang tua siswa.

90
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B. Saran
Setelah meneliti dan menganalisis pelaksanaan pendidikan karakter
melalui pembiasaan kegiatan keagamaan di MI Gondang, maka peneliti akan
menyampaikan beberapa saran yaitu:

1. Untuk pengurus yayasan Gondang diharapkan dapat memenuhi sarana
prasarana penunjang pelaksanaan pembiasaan kegiatan keagamaan di Ml
Gondang agar dapat mendukung terlaksananya program pembiasaan
tersebut.

2. Untuk kepala sekolah dan guru diharapkan dapat meningkatkan pembinaan
kepada siswa agar pelaksanaan pembiasaan kegiatan keagamaan di MI
Gondang dapat terus dilaksanakan dan bisa lebih ditingkatkan lagi.

3. Untuk orang tua siswa diharapkan dapat memberikan dukungannya kepada
anaknya agar pembiasaan tersebut dapatdilaksanakan secara teratur di

rumah bukan hanya di sekolah saja.
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Pedoman Wawancara

Hari, Tanggal

Tempat

Informan

Waktu

1. Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter di M1 Gondang?

2. Apa saja macam-macam pembiasaan kegiatan keagamaan yang dilakukan di
MI Gondang?

3. Bagaimana pelaksanaan pembiasaan kegiatan keagamaan yang dilakukan di
MI Gondang?

4. Apa fungsi dan tujuan dari adanya pembiasaan kegiatan keagamaan di MI
Gondang?

5. Bagaimana nilai karakter religius yang ada dalam pembiasaan kegiatan
keagamaan di M1 Gondang?

6. Bagaimana nilai karakter tanggung jawab yang ada dalam pembiasaan
kegiatan keagamaan di M| Gondang ?

7. Bagaimana nilai karakter peduli sosial yang ada dalam pembiasaan kegiatan
keagamaan di M| Gondang ?

8. Bagaimana nilai karakter bersahabat/komunikatif yang ada dalam pembiasaan

kegiatan keagamaan di Ml Gondang?



10.

11.

12.

13.

14.

Bagaimana nilai karakter toleransi yang ada dalam pembiasaan kegiatan
keagamaan di MI Gondang ?

Bagaimana nilai karakter cinta kebersihan yang ada dalam pembiasaan
kegiatan keagamaan di Ml Gondang ?

Bagaimana kondisi lingkungan sebagai pendukung pelaksanaan pembiasaan
kegiatan keagamaan di M| Gondang ?

Bagaimana motivasi siswa terhadap pelaksanaan pembiasaan kegiatan
keagamaan di M1 Gondang ?

Bagaimana kerjasama antar pihak yang terkait dalam pelaksanaan pembiasaan
kegiatan keagamaan di Ml Gondang ?

Bagaimana peran orang tua terkait dalam pelaksanaan pembiasaan kegiatan

keagamaan di M1 Gondang ?



Pedoman Observasi

1. Mengamati pelaksanaan pembiasaan kegiatan keagamaan di MI Gondang
Wonopringgo.

2. Mengamati faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dalam
pembiasaan kegiatan keagamaan di MI Gondang Wonopringgo, baik dari segi

siswa, guru maupun lingkungan sekolah.

Pedoman Dokumentasi

1. Profil Ml Gondang Wonopringgo, meliputi: sejarah, visi, misi, data siswa, data

guru, sarana prasarana, dan struktur organisasi.

2. Buku kontrol bacaan dzikir.
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